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RINGKASAN

Maulana Al Hariri. 130429029. Pemaanfaatan Limbah Air Kelapa
dan Interval Waktu Aplikas terhadap Pertumbuhan Bibit Pinang
(Areca catechu L.). Dibimbing oleh ibu Ir. Efrida Lubis, M.P. sedlaku ketua
komis pembimbing dan ibu Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. selaku anggota
komis pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh volume dan interval waktu
aplikasi limbah air kelapa yang optimal bagi pertumbuhan dan produks bibit
tanaman pinang (Areca catechu L.).

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Maret 2018, yang
berlokasi di jalan Puskesmas | Gg. Halimah, Medan Sunggal, kota medan,
Provinsi Sumatera Utara.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan 3 ulangan dan terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu : faktor pertama
volume aplikasi sebagali petak utama yang terdiri dari : P : kontrol, P; : 150
ml/polibag, P, : 300 ml/polibag, Ps: 450 mi/polibag. Faktor keduainterval aplikasi
limbah air kelapa sebagai anak petak yang terdiri dari : I1: 1 hari, I, : 2 hari, dan |3
. 3 hari. Parameter yang diamati antara lain tinggi tanaman, diameter batang, luas
daun, jumlah daun, berat basah bagian atas tanaman, berat basah bagian bawah
tanaman, berat kering bagian atas tanaman dan berat kering bagian bawah
tanaman.

Hasil Analyss of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor volume aplikasi terhadap
pertumbuhan tanaman pinang memberikan respon yang nyata pada parameter
tinggi tanaman 10 dan 12 MST, jumlah daun, berat basah bagian atas 12 MST,
berat basah bagian bawah 12 MST dan faktor interval waktu aplikasi tidak
memberikan respon nyata pada pertumbuhan tanaman pinang.



SUMMARY

Maulana AL Hariri. 1304290229. Utilization of Coconut Water Wates
and Aplication Time Intervals on The Growth of Areca Seeds
(Areca catechu L.). Mentored by Mrs. Ir. Efrida Lubis, M.P. as chairman of
the supervisng commission and Mrs. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. as
member of the supervising commission.

The aim of this research was determine the effect of plant spacing and
optimal dose of liquid organic fertilizer from lamtoro leaf on the growth and yield
of shallot (AlliumascalonicumL.).

This research was conducted from October to December 2017, on jalan
Peratun, Medan Estate, Percut Sei Tuan, District Deli Serdang.

This study used a Split Plot Design (SPD) factorial with three blocks and
consist of two factors sudied, the first factor is plant spacing as main plot, consist
of : Ji:15x 15 cmdan J : 20 x 20 cm. Second factor is liquid organic fertillizer
of lamtoro leaf as sub plot, consist of : Py : (control), Py : (1 liter/ plot/
application), P, : (2 literd plot/ application) dan Ps : (3 liters/ plot/ application).
Parameters that will observed were plant height, number of leaves, number of
tuber per plant sampel, number of tuber per plot, wet weight of tubers per plant
sample, wet weight of tubers per plot, dry weight of tubers per plant sample, dry
weight of tubers per plot.

Result of Analysis of Variance (ANOVA) with Factorial Randomized
Block Design (RAK) showed that the volume factor of application to the growth
of areca nut plants gave a real response on the plant height parameters of 10 and
12 MST, the number of leaves, the wet weight of the top 12 MST, under 12 MST
and the time interval factor of the application did not provide a real response to
the growth of betel areca nut plants.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pinang sebagai salah satu tanaman palma cukup potensial dan memiliki
nilai ekonomi sebagai bahan baku industri kimia dan farmasi. Pemanfaatannya
terutama untuk acara seperti ramuan sirih pinang, pada upacara adat, atau untuk
keperluan rumah tangga. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
pemanfaatan tanaman pinang untuk keperluan farmasi dan industri makin
berkembang. Disamping prospektif untuk ekspor, pinang juga dapat dikategorikan
sebagal tanaman perkebunan serbaguna. Di pasar internasional dikenal sebagai
areca nutatau battnut yang dapat diekspor dalam bentuk biji atau buah utuh.
Bagian lain dari tanaman pinang yang bermanfaat, antara lain sebagai bahan
bangunan, tanaman hias, dan banyak digunakan dalam acara adat yang
melambangkan hubungan sosial dan budaya (Mustika dkk, 2010).

Di Nanggroe Aceh Darussalam pemintaan pinang terutama biji yang sudah
dikeringkan makin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2002 permintaan
biji pinang mencapai 16 ton dan pada tahun 2006, permintaan akan biji pinang
sudah mencapai 20 ton pertahunnya. Ini menunjukan bahwa pinang dapat menjadi
komoditi yang sangat menjanjikan. Mengingat prospek yang sangat cerah maka
pinang perlu dibudidayakan secara intensif, selain untuk memenuhi permintaan
pasar, juga dapat menjadikan sarana pelestarian sumber daya alam, tanah, dan air
(Wahyudi dan Hatta, 2009).

Pinang (Areca Catechu L), merupakan salah satu tanaman obat yang
banyak dimanfaatkan untuk tujuan komersial karena memiliki nilai ekonomis

yang tinggi dalam berbagai bidang, hanya belum banyak dikelola. Tanaman ini
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dikatakan sebagai tanaman serbaguna karena mulai dari daun, batang, serabut, dan
biji dapat dimanfastkan. Daun tanaman tersebut, banyak mengandung minyak
atsiri, biji buahnya banyak mengandung tannin dan alkaloid sebagai obat dan
penyamak pada industri kulit. Serabut buahnya digunakan sebagai obat gangguan
pencernaan, sembelit, aderma dan beri- beri. Sedangkan batangnya dapat di
gunakan sebagai bahan bangunan, jembatan, saluran air dan sebagainya
(Sulastri, 2009).

Tanaman pinang merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu yang semua
bagiannya dapat dipergunakan. Tanaman pinang dapat dijadikan sebagai tanaman
hias, daun yang dapat mengobatin gangguan radang tenggorokan, pelepah pinang
yang dapat dipakai sebagai bahan baku pembungkus makanan, batang yang dapat
dipergunaan menjadi bahan bangunan, sabut pinang dapat dipergunakan menjadi
bahan baku pembuatan kuas gambar atau kuas alis mata, biji dipergunakan untuk
bahan makanan dan bahan baku industri (Kanista dkk, 2015).

Masalah lain patut diperhatikan limbah air kelapa pada kenyataannya
masyarakat belum memanfaatkan limbah tersebut. Air kelapa lebih banyak
dibuang bersama limbah rumah tangga lainnya dari pada dimanfaatkan. Beberapa
faktor penyebab kurangnya minat masyarakat dalam pemanfaatan air kelapa,
antara lain terbatasnya pengetahuan mereka tentang kandungan zat-zat penting
dalam air kelapa. Air kelapa mengandung hormon auksin dan sitokinin kedua
hormon ini penting dalam pertumbuhan dan jumlah daun pada tanaman
(Pujiastuti, 2012).

Untuk mendapatkan hasil produksi yang baik, maka pertumbuhan tanaman

harus diperhatikan misalnya penggunaan bahan organik dan kebutuhan akan air.
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Manfaat lain dari dari penggunaan bahan organik untuk pertaniaan adalah untuk
mengurangi pemakaian pupuk kimia. Cara lain yang dapat digunakan untuk
membantu mempercepat pertubumhan tanaman yaitu dengan menggunakan air
kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai pengganti pupuk kimia. Air kelapa merupakan
salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Air kelapa yang sering dibuang oleh para pedagang di
pasar tidak ada salahnya bila dimanfaatkan sebagai penyiram tanaman. Hasil
penelitian menunjukan bahwa air kelapa kaya akan kalium, mineral diantaranya
Kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), dan
Sulfur (S), gula dan protein. Disamping kaya mineral, dalam air kelapa juga
terdapat 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin yang berperan sebagai

pendukung pembelahan sel (Tlwry, 2014).

Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui pengaruh volume dan interval waktu aplikasi air kelapa

terhadap pertumbuhan bibit pinang (Areca catechu L.).

Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh volume air kelapa terhadap pertumbuhan bibit pinang (Areca
catechu L.).

2. Ada pengaruh interval waktu aplikasi air kelapa terhadap pertumbuhan bibit
pinang (Areca catechu L.).

3. Ada pengaruh volume dan interval waktu aplikasi air kelapa terhadap

pertumbuhan bibit pinang (Areca catechu L.).



Kegunaan Pendlitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan pendidikan S1 jurusan
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

2. Sebagai sumber informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam
membuktikan  dalam  melakukan  pembibitan  tanaman  pinang

(Areca catechu L.).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Kingdom . Plantae

Divisi . Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida

Ordo . Arecales

Famili . Arecaceae

Genus . Areca

Spesies . (Areca catechu L.)

Areca catechu L. (pinang) merupakan tanaman famili Arecaceae yang dapat
mencapai tinggi 15-20 m dengan batang tegak lurus bergaris tengah 15 cm.
Buahnya berkecambah setelah 1,5 bulan da 4 bulan kemudian mempunyai jambul

daun-daun kecil yang belum terbuka (Muhajieer, 2015).

Morfologi Tanaman

Pinang merupakan tanaman famili Arecaceae yang dapat mencapai tinggi
15-25 meter dengan batang berbentuk bulat dan tegak lurus. Pembentukan batang
baru terjadi setelah 2 tahun. Tanaman ini mulai berbunga pada umur 4-6 tahun
dan berbuah pada umur 5-8 tahun tergantung keadaan tanah. Bunganya berbentuk
rangkaian (infloresence), berupa tandan yang terletak di bawah pelepah daun.
Setiap tandan bunga ditutupi oleh seludang (spathe) yang panjangnyarata—+ata 75
cm. Buah pinang berbentuk bulat telur, panjang buah antara 3-7 cm dengan
diameter buah antara 4-5 cm. Buah pinang terdiri atas 3 lapisan yaitu lapisan luar

(epicarp) yang tipis, lapisan tengah (mesocarp) berupa serabut dan lapisan dalam
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(endocarp) berupa biji. Buah berwarna hijau ketika masih muda dan berubah
menjadi jingga atau merah kekuningan setelah masak (Arief, 2012). Pada batang
terdapat bekas—bekas daun yang dapat dipakai untuk menduga umur tanaman.
Pinang yang baru tumbuh tunasnya berakar tunggang, namun Kkarena
perkembangan akar tersebut maka makin lama tumbuh akar-akar lainnya,
sehingga fungsi dan bentuknya sama seperti akar serabut. Banyaknya akar serabut
tergantung dari kesuburan tanah, iklim setempat dan kesuburan tanaman. Ada
beberapa jenis pinang, diantaranya adalah pinang kuning (Areca cathecu var
alba), pinang seribu (Areca macrocalyx Zipp. ex Blume), pinang kelapa
(Actinorhytis calapparia (Bl.) Wendl) dan pinang merah (Areca vestiaria)

(Gatta, 2013).

Syarat Tumbuh
Iklim

Setigp tanaman memerlukan syarat tumbuh yang berbeda, bila penanaman
dilakukan di tempat yang sesuai dengan syarat tumbuhnya maka akan
memberikan dampak yang baik sehingga menghasilkan pertumbuhan dan
produks yang optimal. Beberapa persyaratan yang perlu diperhatikan di dalam
penanaman pinang antara lain. Tanaman Pinang dapat berproduks optimal pada
ketinggian 0-1.000 m dpl (meter diatas permukaan laut). Tanaman pinang
idialnya ditanam pada ketinggian dibawah 600 m diatas permukaan laut. Curah
hujan yang dikehendaki tanaman pinang antara 750-4.500 mm/tahun yang merata
sepanjang tahun atau hari hujan sekitar 100 — 150 hari. Tanaman pinang sangat
sesual pada daerah yang bertipe iklim sedang dan agak basah dengan bulan basah

3 — 6 bulan/tahun dan bulan kering 4 — 8 bulan/tahun. Tanaman pinang dapat
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tumbuh dengan baik pada suhu optimum antara 20° — 32° C. Tanaman pinang
menghendaki daerah dengan kelembaban udara antara 50 — 90 %. Penyinaran
yang sesuai untuk tanaman pinang berkisar antara 6-8 jam/hari. Pengaruh cahaya
matahari terhadap tanaman pinang sebagai berikut. Ruas batangnya lebih pendek
dibanding tanaman yang terlindung, tanaman tidak cepat tinggi, fisik tanaman
lebih kuat, persentase bunga untuk menjadi buah lebih besar. Beberapa tindakan
budidaya tanaman yang menyangkut faktor penyinaran adalah pengaturan tanam,
jarak tanam, sistem intercropping, penggunaan naungan dan pohon pelindung,
serta penambahan cahaya (Syukur, 2009).

Tanah

Tanah baik untuk pengembangan pinang ; tanah beraerasi baik, solum
tanah dalam tanpalapisan cadas, jenis tanah laterik, lempung merah & aluvial.
Keasaman tanah baik untuk pertumbuhan tanaman pinang sekitar pH 4 — 8

(AZis, 2007).

Kandungan Air Kelapa

Air kelapa ternyata memiliki manfaat untuk meningkatkan kesegaran
tanaman. Air kelapa yang sering dibuang oleh para pedagang di pasar tidak ada
salahnya untuk kita manfaatkan. Air kelapa kaya akan potasium (kalium) hingga
17 %. Selain kaya mineral, air kelapa juga mengandung gula antara 1,7 sampai 2,6
% dan protein 0,07 hingga 0,55 %. Mineral lainnya antara lain natrium (Na),
kalsium (Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), fosfor (P) dan sulfur
(S). Disamping kaya mineral, air kelapa juga mengandung berbagai macam

vitamin seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam pantotenal, asam folat, niacin,
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riboflavin, dan thiamin. Terdapat pula 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin

sebagai pendukung pembelahan sel embrio kelapa (Adi, 2012).

M ekanisme Serapan Hara

Unsur hara akan diserap tanaman secara difusi jika konsentrasi di luar
larutan tanah lebih tinggi dari pada konsentrasi di dalam larutan tanah.
Konsentrasi difusi dapat berlangsung karena konsentrasi beberapa ion di dalam
larutan tanah dapat di pertahankan agar tetap rendah, karena begitu ion-ion
tersebut masuk dalam sitisol (larutan tanah) akan segera dikonversi kebentuk lain.
Intersepsi akar merupakan pertumbuhan akar tanaman ke arah posisi hara dalam

matrik tanah (Lakitan, 2011).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang berada di J. Puskesmas | Gg.
Halimah, Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara
dengan ketinggian tempat +28 mdpl, pada bulan Oktobet 2018 sampai dengan

bulan Maret 2018.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah buah pinang
(Areca catechu L.) matang fisiologis, tanah topsoil, pasir bangunan, kompos,
limbah air kelapa, air, polybag, paranet, bambu, plang tanaman sampel, kawat,
paku, serta bahan lain yang dibutuhkan untuk penelitian ini.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, timbangan, pisau,
gunting, gergaji kayu, meteran, gembor, alat tulis, ayakan, tong atau ember, tali
karet, penggaris, jangka sorong, oven, timbangan analitik serta alat lain yang

dibutuhkan untuk penelitian ini.

M etode Pendlitian
Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial dua faktor yang diteliti, yaitu :
1. Faktor volume aplikasi limbah air kelapa (P) dengan empat taraf, yaitu :
Py : Kontrol
P1 : 150 ml/polibag
P, : 300 ml/polibag

Ps : 450 ml/polibag
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2. Faktor interval waktu aplikasi limbah air kelapa (1) dengan tiga taraf, yaitu :
l1 : 1 hari
l> : 2 hari
I3 : 3 hari

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi perlakuan, yaitu :

Pol1 Pily Paly Psly
Pol2 Pil2 Pal> Psl2
Pols Pils Pals Psl3
Jumlah Ulangan : 3 Ulangan
Jumlah Plot Penelitian : 36 Plot
Jumlah Tanaman Per Plot . 4 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 144 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 2tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 72 tanaman

Luas plot percobaan : 50x 50 cm
Jarak antar plot - 40cm
Jarak antar ulangan : 80cm
Jarak antar polybag :10cm

Model linier untuk RAK factorial dapat dianalisis dengan menggunakan
metode Analisis of Varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji beda rataan
menurut Duncan (DMRT). Metode linier additive Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial adalah sebagai berikut :

Yik = |.l+(li+Pj+|k+(P|)jk+ ijk
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Keterangan:

Yijk

: Nilai pengamatan dari faktor P taraf ke- j dan faktor | taraf ke- k pada
blok ke-i

: Efek nilal tengah

: Efek dari blok ke- i

. Efek dari perlakuan faktor P padataraf ke- |

. Efek dari faktor | pada ke- k

: Efek error pada blok - i, faktor P pada taraf - j dan faktor

| padataraf ke —k.



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Benih

Benih berasal dari pohon indukan yang telah berumur 10-11 tahun, subur,
bentuk buah lonjong, berat buah +45 g/buah, buah bebas dari hama dan penyakit.
Buah yang diambil adalah buah yang betul-betul tua yang berwarna merah tua
serta ukuran buahnya seragam, baik bentuk maupun beratnya benar-benar
homogen agar bibit dapat tumbuh dengan seragam. Sebelum di semai, benih
terlebih dahulu direndam dalam air selama 3 hari untuk mempercepat

perkecambahan.

Perkecambahan Benih

Bak perkecambahan dengan ukuran 150 x 150 x 15 cm diisi pasir halus
setebal 15 cm sebagal media dan kemudian benih disemai dengan jarak 10 x 10
cm. Benih ditanam dengan kedalaman 5 cm dengan posisi vertikal dimana
pangkal buah menghadap ke atas. Penyiraman dilakukan 2 kali sehari, yaitu pagi
dan sore hari kecuali hujan. Benih berkecambah 40 hari setelah di tanam di bak

perkecambahan.

Persiapan M edia Tanam

Tanah yang digunakan sebagai media adalah tanah lapisan atas (Top soil)
yang diambil di sekitar tempat penelitian, pasir yang digunakan sebagai media
adalah pasir bangunan yang dibeli di penjual bahan bagunan dan kompos yang
dibeli di kios penjual pupuk. Selanjutnya tanah dan pasir diayak dengan tujuan
untuk membersihkan tanah dan pasir dari kotoran seperti batu, plastik, jaringan

tumbuhan dan sebagainya. Tanah dan pasir selanjutnya diaduk dengan pupuk
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kompos. Kemudian media campuran tersebut dimasukkan kedalam polibag
dengan kapasitas 6 kg dengan perbandingan kompos(1):pasir(1):topsoil(2) dan

disusun sesuai dengan bagan percobaan.

Penanaman Bibit Pinang

Bibit yang sudah berumur 45 hari di persemaian dipindahkan ke dalam
polibag percobaan yang sudah disediakan. Bibit yang akan ditanam diseleksi
terlebih dahulu. Bibit yang diambil adalah bibit yang sehat, tingginya sama (5cm),
sudah ada 2 helaian daun kuncup dan tampak subur. Penanaman dilakukan pada
sore hari. Setelah ditanam, bibit segera disiram dan diatur rapi sesuai dengan

bagan percobaan.

Pemupukan
Pemupukan dengan limbah air kelapa diberikan sesuai dengan perlakuan
yang diberikan yaitu dengan cara meriamkannya pada tanaman. Pupuk kompos

diberikan bersamaan bersamaan dengan persiapan media tanam.

Pembuatan Naungan
Naungan dibuat dengan arah utara dan selatan dengan maksud agar cahaya
matahari dapat masuk dari arah depan naungan. Adapun tinggi naungan 200 cm

atau 2 m.

Pemeliharaan
Pemeliharaan bibit pinang meliputi penyiraman, penyiangan dan
pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan sebanyak satu kali sehari

yaitu pada sore hari. Penyiraman dilakukan sampai tanah pembibitan betul-betul
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basah dengan tujuan agar kelembaban tetap terjaga dan terpelihara. Penyiangan
dilakukan secara fisik dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di dalam
polibag yang dilakukan 2 minggu sekali. Untuk menangani hama dilakukan
tindakan manual jika diperlukan dan untuk menangani penyakit pada bibit pinang
dilakukan tindakan preventif dengan fungisida Dithane M-45 dengan konsentrasi

2 g/L air jikaterdapat serangan jamur.

Parameter Pengamatan
Semua parameter pengamatan mulai dilakukan pada usia bibit tanaman
pinang 2 MST dihitung dari awal pindahnya bibit tanaman pinang dari bak

penyemaian dan di tanam ke polybag.

Tinggi Tanaman
Tinggi bibit pinang diukur dari pangkal batang di atas permukaan tanah
sampai ke ujung daun tertinggi pada umur 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST dalam satuan

cm.

Diameter Pangkal Batang
Diameter pangkal batang diukur dengan menggunakan jangka sorong pada

umur 2, 4, 6, 8, 10, 12 MST dalam satuan (mm).

Luas Daun
Luas daun diukur panjang dan lebarnya lalu dihitung menggunakan rumus

panjang x lebar x konstanta (0,57) padaumur 12 MST.
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Berat Basah Bagian Atas
Berat basah bagian atas tanaman diamati pada akhir penelitian (12 MST)

dengan cara menimbang bagian atas tanaman yang terlebih dahulu dibersihkan.

Berat Kering Bagian Atas

Berat kering bagian atas tanaman diamati pada akhir penelitian dengan
cara bibit pinang dikeringkan dengan matahari kemudian diovenkan selama 2 x 24
jam dengan suhu 60°C kemudian menimbang bagian atas tanaman yang telah

dikeringkan.

Berat Basah Bagian Bawah
Berat basah bagian bawah tanaman diamati pada akhir penelitian
(12 MST) dengan cara menimbang bagian atas tanaman yang terlebih dahulu

dibersihkan.

Berat Kering Bagian Bawah

Berat kering bagian bawah tanaman diamati pada akhir penelitian dengan
cara bibit pinang dikeringkan dengan matahari kemudian diovenkan selama 2 x 24
jam dengan suhu 60°C kemudian menimbang seluruh bagian tanaman yang telah

dikeringkan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data pengamatan pertambahan tinggi tanaman dengan pemberian limbah
air kelapa dalam beberapa interval waktu aplikasi umur 2 sampai 12 minggu
setelah tanam serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 3 sampai 13.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam (ANOV A) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terhadap pengamatan tinggi bibit tanaman pinang menunjukkan
pengaruh nyata pada faktor volume aplikasi limbah air kelapa umur 10 dan 12
minggu setelah tanam dan pada faktor interval waktu aplikasi limbah air kelapa
sertainteraksi kedua perlakuan tidak menunjukkan hasil yang nyata. Pada Tabel 1
disgjikan data pertambahan tinggi bibit tanaman pinang umur 10 dan 12 minggu
setelah tanam beserta notasi hasil uji beda menurut metode Duncan Mean Range
Test (DMRT) 5 %.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Bibit Tanaman Pinang 10 dan 12 MST dalam Beberapa
Interval Waktu Aplikasi Pemberian Limbah Air Kelapa

Tinggi Tanaman (M ST)

Interval Waktu
10 12
.............................. (CM)ieieeeis
Po 52,00d 63,62c
Py 53,02abc 64,63abc
P, 53,36ab 64,98ab
Ps 53,68a 65,29a

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada baris yang
samatidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat data tertinggi pada parameter tinggi
bibit tanaman pinang umur 10 dengan faktor volume aplikasi limbah air kelapa

terdapat pada taraf perlakuan Ps; (volume 450 ml) yaitu 53,68 cm yang berbeda
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nyata dengan perlakuan Py (kontrol) 52,00 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan
taraf perlakuan P; (volume 150 ml) 53,02 cm dan P, (volume 300 ml) 53,36 cm.
Pada tinggi tanaman bibit pinang umur 12 MST, rataan tertinggi terdapat pada
taraf perlakuan P; (volume 450 ml) yaitu 65,29 cm yang berbeda nyata dengan
taraf perlakuan Py (kontrol) 63,62 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan taraf
perlakuan P; (volume 150 ml) 64,63 cm dan P, (volume 300 ml) 64,98 cm Grafik
hubungan tinggi tanaman dengan faktor volume aplikasi limbah air kelapa umur

10 dan 12 MST dapat dilihat pada Gambar 1.

70,00 -
— — — —s
£ 6000 - . ~ ¢ = 51,67 + 0,536x
<5000 ¢ ¢ ¢ r=0,909
% 40,00 - § = 63,28 + 0,536x
E 20,00 - r = 0,909
g 20,00 - ¢10MST
F 10,00 - m12 MST
0,00

PO P1 P2 P3
Volume Limbah Air Kelapa (ml/polibag)

Gambar 1. Grafik Pertambahan Tinggi Tanaman dengan Faktor Volume Aplikasi
Limbah Air Kelapa Umur 10 Dan 12 Minggu Setelah Tanam

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa pengaruh volume limbah air
kelapa terhadap tinggi bibit tanaman pinang membentuk hubungan linier positif
dengan persamaan antara lain: § = 51,67 + 0,536x dengan nilai r = 0,909 pada
umur 10 MST dan y = 63,28 + 0,536x dengan nilai r = 0,909. Dari masing-masing
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tinggi bibit tanaman pinang mengalami
peningkatan seiring ditingkatkannya volume limbah air kelapa.

Pada volume air kelapa 450 ml memberikan dampak ketersediaan nutrisi

yang lebih baik jika dibandingkan dengan jumlah pemberiaan air kelapa dalam
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volume yang lebih sedikit. Ketersediaan nutrisi bagi tanaman sangat penting
untuk proses pertumbuhan. Dengan adanya unsur kalium (K) yang tinggi, maka
air kelapa dapat merangsang pertumbuhan dengan cepat. Menurut Anonim (2009),
unsur kalium (K) dan unsur kalsium (Ca) mempunyai peranan penting dalam
proses pembelahan dan pemanjangan sel karena kalium (K) dan kalsium (Ca)
merupakan penyusun dinding sel. Dengan adanya proses pembelahan dan

pemanjangan sel, maka tanaman akan bertambah tinggi.

Diameter Batang

Data pengamatan diameter batang dengan faktor volume aplikasi limbah
air kelapa dan interval waktu aplikasi limbah air kelapa terhadap pertumbuhan
bibit pinang umur dua sampai 12 Minggu Setelah Tanam serta sidik ragamnya
dapat dilihat pada lampiran 14-25.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam (ANOV A) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terhadap pengamatan diameter batang bibit pinang
menunjukkan pengaruh tidak nyata pada perlakuan volume dan interval waktu
aplikasi limbah air kelapa serta interaksi kedua perlakuan juga tidak menunjukkan
hasil yang nyata. Pada Tabel 2 disgjikan data pertambahan diameter batang bibit

pinang umur 12 minggu setelah tanam.
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Tabel 2. Diameter Batang Bibit Pinang Umur 12 MST dalam Beberapa Interval
Waktu Aplikasi Pemberian Limbah Air Kelapa

Volume Aplikasi Limbah Air Kelapa

Interval Waktu = P, =) = Rataan
................................ ((1001) PSR

I 11,59 11,44 11,46 11,50 11,50

I 11,46 11,45 11,50 11,55 11,49

I3 11,43 11,53 11,51 11,50 11,49

Rataan 11,49 11,47 11,49 11,52 11,49

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat diameter batang terbesar bibit tanaman
pinang pada perlakuan volume limbah air kelapa terdapat pada taraf perlakuan P;
(450 ml) yaitu 11,52 mm dan pada perlakuan interval waktu terdapat pada taraf
perlakuan |1 (1 hari) menunjukkan rataan terbesar yaitu 11,50 mm.

Pemberian limbah air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap diameter
batang bibit tanaman pinang. Hal ini disebabkan unsur hara yang diberikan masih
berada dibawah jumlah optimum untuk perkembangan batang tanaman. Menurut
Suryana (2008), suatu tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan subur
apabila unsur hara yang diberikan dapat diserap oleh suatu tanaman dan dalam

bentuk yang sesuai untuk diserap akar serta dalam keadaan yang cukup.

Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun dengan faktor volume aplikasi limbah air
kelapa dan interval waktu aplikasi limbah air kelapa terhadap pertumbuhan bibit
pinang umur 12 Minggu Setelah Tanam serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 26.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam (ANOV A) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terhadap pengamatan jumlah daun bibit pinang menunjukkan

pengaruh nyata pada perlakuan volume aplikasi limbah air kelapa umur 12
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minggu setelah tanam dan pada perlakuan interval waktu aplikasi limbah air
kelapa serta interaksi kedua perlakuan tidak menunjukkan hasil yang nyata. Pada
Tabel 3 disgjikan data pertambahan jumlah daun bibit pinang 12 MST beserta
notas hasil uji beda menurut metode Duncan Mean Range Test (DMRT) 5%.

Tabel 3. Jumlah Daun Bibit Pinang Umur 12 MST dalam Beberapa Interval
Waktu Aplikasi Pemberian Limbah Air Kelapa

Volume Aplikasi Limbah Air Kelapa

Interval Waktu = P, = = Rataan
................................ (ST I
l1 2,00 2,00 2,33 2,50 2,11
I 2,00 2,00 2,17 2,67 2,06
I3 2,00 2,00 2,00 2,50 2,00
Rataan 2,00b 2,00b 2,17ab 2,56a 2,06

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada baris yang
samatidak berbeda nyata padauji DMRT 5 %.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah daun terbanyak pada
parameter jumlah daun bibit pinang terdapat pada taraf perlakuan Ps; (450 ml)
yaitu 2,56 helai yang berbeda nyata dengan taraf perlakuan Py (kontrol) yaitu 2,00
helai dan P; (150 ml) yaitu 2,00 helai tetapi tidak berbeda nyata dengan taraf
perlakuan dan P, (300 ml) yaitu 2,17 helai. Grafik hubungan jumlah daun dengan

faktor volume limbah air kelapa umur 12 MST dapat dilihat pada Gambar 2.
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Volume Limbah Air Kelapa (ml/polibag)

Gambar 2. Grafik Hubungan Jumlah Daun Dengan Faktor Volume Limbah Air
KelapaUmur 12 MST

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa pengaruh volume limbah air
kelapa terhadap jumlah daun bibit tanaman pinang membentuk hubungan linier
positif dengan persamaan antara lain: § = 1,722 + 0,183x dengan nilai r = 0,815.
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah daun bibit tanaman pinang
mengalami peningkatan seiring ditingkatkannya volume limbah air kelapa.

Pemberian limbah air kelapa berpengaruh terhadap jumlah daun bibit
tanaman pinang, dengan pemberian terbaik terdapat pada volume 450 ml (Ps). Hal
ini dikarenakan air kelapa muda mengandung zat hara dan zat pengatur tumbuh
yang diperlukan untuk perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian
oleh Yong dkk. (2009) menunjukkan bahwa air kelapa mengandung hormon
auksin dan sitokinin yang diperlukan untuk memicu pertumbuhan tanaman.
Auksin pada air kelapa berfungsi untuk menginduksi pemanjangan sel,
mempengaruhi dominansi apikal, serta inisiasi pengakaran. Sitokinin berfungsi
untuk merangsang pembelahan sel dalam jaringan dan merangsang pertumbuhan

tunas pucuk dan daun serta pertumbuhan akar.
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Luas Daun

Data pengamatan luas daun dengan faktor volume aplikasi dan interval
waktu aplikasi limbah air kelapa terhadap pertumbuhan bibit pinang umur 12
Minggu Setelah Tanam serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 27.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam (ANOV A) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terhadap pengamatan luas daun bibit pinang menunjukkan
pengaruh tidak nyata pada perlakuan volum aplikasi dan interval waktu aplikasi
limbah air kelapa serta interaksi kedua perlakuan juga tidak menunjukkan hasil
yang nyata. Pada Tabel 4 disgjikan data luas daun bibit pinang umur 12 minggu
setelah tanam.

Tabel 4. Luas Daun Bibit Pinang Umur 12 MST dalam Beberapa Interval Waktu
Aplikasi Pemberian Limbah Air Kelapa

Volume Aplikasi Limbah Air Kelapa

Interval Waktu = P, = Py Rataan
................................ (100 N

I 108,48 113,64 114,42 111,64 112,29

P 109,30 111,04 113,72 114,76 112,21

I3 116,93 111,47 113,81 111,47 113,42

Rataan 111,90 112,05 113,98 112,62 112,64

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat luas daun terluas bibit tanaman pinang
pada perlakuan volume limbah air kelapa terdapat pada taraf perlakuan P, (450
ml) yaitu 113,98 cm? dan pada perlakuan interval waktu terdapat pada taraf
perlakuan 13 (1 hari) menunjukkan rataan terluas yaitu 113,42 cm?.

Air kelapa memiliki kandungan zat pengatur tumbuh yang sangat berguna
untuk mendorong pertumbuhan tanaman terutama pada bagian vegetatif tanaman
seperti daun. Pemberian limbah air kelapa tidak berpengaruh nyata pada luas daun

bibit tanaman pinang. Hal ini dikarenakan respon setiap tanaman terhadap air
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kelapa sebagai ZPT dipengaruhi oleh genetik dan kepekaan jaringan yang
diberikan. Menurut Arteca (1996), keberhasilan aplikasi zat pengatur tumbuh
ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya konsentrasi dan kepekaan jaringan

yang diberikan.

Berat Basah Bagian Atas

Data berat basah bagian atas dengan faktor volume aplikasi limbah air
kelapa dan interval waktu aplikasi limbah air kelapa terhadap pertumbuhan bibit
pinang umur 12 Minggu Setelah Tanam serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 28.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam (ANOV A) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terhadap pengamatan berat basah bagian atas bibit pinang
menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan volume aplikasi limbah air kelapa
umur 12 minggu setelah tanam dan berpengaruh tidak nyata pada perlakuan
interval waktu aplikasi limbah air kelapa serta interaksi kedua perlakuan juga
tidak menunjukkan hasil yang nyata. Pada Tabel 5 disgjikan data berat basah
bagian atas bibit pinang 12 MST beserta notasi hasil uji beda menurut metode
Duncan Mean Range Test (DMRT) 5%.

Tabel 5. Berat Basah Bagian Atas Bibit pinang umur 12 MST dalam Beberapa
Interval Waktu Aplikasi Pemberian Limbah Air Kelapa

Volume Aplikasi Limbah Air Kelapa

Interval Waktu = P, =) = Rataan
................................ (o) S

l1 21,00 23,25 23,42 23,49 22,79

I 22,17 22,62 23,14 23,70 22,91

I3 22,25 22,87 23,15 23,37 22,91

Rataan 21,81d 2291abc  23,24ab 23,52a 22,87

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada baris yang
samatidak berbeda nyata padauji DMRT 5 %.
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Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa berat basah bagian atas terberat
pada parameter berat basah bagian atas bibit pinang terdapat pada taraf perlakuan
Ps (450 ml) yaitu 23,52 g yang tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan P
(kontrol) yaitu 21,81 g, P; (150 ml) yaitu 22,91 g dan P, (300 ml) yaitu 23,24 g.
Grafik hubungan berat basah bagian atas dengan faktor volume limbah air kelapa

umur 12 MST dapat dilihat pada Gambar 3.

24,00 -

—~

o)
% 23,50 -
3

< 23,00 -
C

©
$ 2250 - § = 21,50 + 0,545x

r=0,883

m
5 22,00 -
m 21,50 -
©
T 21,00 -
m

20,50 . . ;
PO P1 P2 P3
Volume Limbah Air Kelapa (ml/polibag)

Gambar 3. Grafik Hubungan Berat Basah Bagian Atas Dengan Faktor Volume
Limbah Air Kelapa Umur 12 MST

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa pengaruh volume limbah air
kelapa terhadap berat basah bagian atas bibit tanaman pinang membentuk
hubungan linier positif dengan persamaan antara lain: ¥ = 21,50 + 0,545x dengan
nilai r = 0,883. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat basah bagian
atas bibit tanaman pinang mengalami peningkatan seiring ditingkatkannya volume
limbah air kelapa.

Pemberian limbah air kelapa dengan volume 450 ml memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian volume 150 ml, 300 ml dan

tanpa pemberian. Hal ini dikarenakan pemberian volume 450 ml merupakan



25
jumlah optimum yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara yang terkandung
pada volume 450 ml sudah mencukupi untuk tanaman melakukan proses
metabolismenya. Poulton dkk. (1989), menyatakan bahwa tanaman dalam proses
metabolismenya sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara terutama unsur
hara makro dan hara mikro dalam jumlah cukup dan seimbang, baik pada fase

pertumbuhan vegetatif maupun fase generatif.

Berat Basah Bagian Bawah

Data berat basah bagian Bawah dengan faktor volume aplikasi limbah air
kelapa dan interval waktu aplikasi limbah air kelapa terhadap pertumbuhan bibit
pinang umur 12 Minggu Setelah Tanam serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 29.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam (ANOV A) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terhadap pengamatan berat basah bagian bawah bibit pinang
menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan volume aplikasi limbah air kelapa
umur 12 minggu setelah tanam dan berpengaruh tidak nyata pada perlakuan
interval waktu aplikasi limbah air kelapa serta interaksi kedua perlakuan juga
tidak menunjukkan hasil yang nyata. Pada Tabel 6 disgjikan data berat basah
bagian bawah bibit pinang 12 MST beserta notasi hasil uji beda menurut metode

Duncan Mean Range Test (DMRT) 5%.
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Tabel 6. Berat Basah Bagian Bawah Bibit pinang umur 12 MST dalam Beberapa
Interval Waktu Aplikasi Pemberian Limbah Air Kelapa

Volume Aplikasi Limbah Air Kelapa

Interval Waktu = P, =) = Rataan
................................ (o) S

l1 23,40 25,31 25,49 25,56 24,94

I 24,13 24,62 25,18 25,80 24,93

I3 24,22 24,89 25,20 25,43 24,94

Rataan 23,92d 24,94abc  25,29ab 25,60a 24,94

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada baris yang
samatidak berbeda nyata padauji DMRT 5 %.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa berat basah bagian bawah
terberat pada parameter berat basah bagian bawah bibit pinang terdapat pada taraf
perlakuan P; (450 ml) yaitu 25,60 g yang berbeda nyata dengan taraf perlakuan Py
(kontrol) yaitu 23,92 g tetapi tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan, P; (150
ml) yaitu 24,94 g dan P, (300 ml) yaitu 25,29 g. Grafik hubungan berat basah
bagian bawah dengan faktor volume limbah air kelapa umur 12 MST dapat dilihat

pada Gambar 4.

B 26,00 -
G

S 2550 -
©

@ 25,00 -
g 24

2 2450 - ¢ = 23,58 + 0,54x
(2] -
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Volume Limbah Air Kelapa (ml/polibag)

Gambar 4. Grafik Hubungan Berat Basah Bagian Bawah Dengan Faktor Volume
Limbah Air Kelapa Umur 12 MST
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Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa pengaruh volume limbah air
kelapa terhadap berat basah bagian bawah bibit tanaman pinang membentuk
hubungan linier positif dengan persamaan antara lain: § = 23,58 + 0,54x dengan
nilai r = 0,908. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat basah bagian
bawah bibit tanaman pinang mengalami peningkatan seiring ditingkatkannya
volume limbah air kelapa.

Air kelapa mengandung hormon auksin, sitokinin dan giberelin dimana
ketiga hormon ini penting dalam pertumbuhan tanaman. Selain itu, Proses
pertumbuhan organ tanaman mengakibatkan kandungan air didalam jaringan akan
meningkat, sehingga akan meningkatkan berat basah tanaman. Menurut Lakitan
(2011), berat basah tanaman tergantung pada kadar air di dalam jaringan tanaman
dimana kadar air di dalam jaringan tanaman ditentukan oleh ketersediaan air
untuk pertumbuhan tanaman, sehingga berat segar tanaman dipengaruhi oleh

kadar air didalam jaringan tanaman.

Berat Kering Bagian Atas

Data pengamatan berat kering bagian atas dengan faktor volume aplikasi
limbah air kelapa dan interval waktu aplikasi limbah air kelapa terhadap
pertumbuhan bibit pinang umur dua sampai 12 Minggu Setelah Tanam serta sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 30.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam (ANOV A) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terhadap pengamatan berat kering bagian atas bibit pinang
menunjukkan pengaruh tidak nyata pada perlakuan volume dan interval waktu

aplikasi limbah air kelapa serta interaksi kedua perlakuan juga tidak menunjukkan
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hasil yang nyata. Pada Tabel 7 disgjikan data pertambahan berat kering bagian
atas bibit pinang umur 12 minggu setelah tanam.

Tabel 7. Berat Kering Bagian Atas Bibit Pinang Umur 12 MST dalam Beberapa
Interval Waktu Aplikasi Pemberian Limbah Air Kelapa

Volume Aplikasi Limbah Air Kelapa

Interval Waktu = P, =) = Rataan
................................ (o) S
I 3,21 2,65 3,59 3,12 3,14
I 3,18 3,07 3,58 3,16 3,25
B 2,77 3,,65 2,30 3,30 3,00
Rataan 3,05 3,12 3,15 3,19 3,13

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat rataan terbesar dari berat kering bagian
atas bibit pinang pada perlakuan volume aplikasi limbah air kelapa terdapat pada
taraf perlakuan P; (450 ml) yaitu 3,19 g dan pada perlakuan interval waktu
terdapat padataraf perlakuan I, (2 hari) yaitu 3,25 g.

Pemberian limbah air kelapa tidak menunjukkan hasil yang nya terhadap
berat kering bagian atas. Hal ini disebabkan kandungan unsur hara dan zat
pengatur tumbuh yang diserap oleh tanaman masih berada dibawah kebutuhan
tanaman. Air kelapa memiliki kandungan auksin yang berperan dalam
pembentukan pucuk daun dan pembentukan batang sehingga mempengaruhi berat
basah bagian atas tanaman. Campbell (2003) menyatakan bahwa auksin tidak
hanya memacu pemanjangan batang tetapi juga memacu pertumbuhan seluruh
bagian tumbuhan termasuk akar dan daun. Dengan meningkatnya pertumbuhan

tanaman maka akan meningkatkan berat basah tanaman.

Berat Kering Bagian Bawah
Data pengamatan berat kering bagian Bawah dengan faktor volume

aplikasi limbah air kelapa dan interval waktu aplikasi limbah air kelapa terhadap
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pertumbuhan bibit pinang umur dua sampai 12 Minggu Setelah Tanam serta sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 31.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam (ANOV A) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terhadap pengamatan berat kering bagian bawah bibit pinang
menunjukkan pengaruh tidak nyata pada perlakuan volume dan interval waktu
aplikasi limbah air kelapa serta interaksi kedua perlakuan juga tidak menunjukkan
hasil yang nyata. Pada Tabel 8 disgjikan data berat kering bagian bawah bibit
pinang umur 12 minggu setelah tanam.

Tabel 8. Berat Kering Bagian Bawah Bibit Pinang Umur 12 MST dalam Beberapa
Interval Waktu Aplikasi Pemberian Limbah Air Kelapa

Volume Aplikasi Limbah Air Kelapa

Interval Waktu = P, =) = Rataan
................................ (o) S
I 13,83 13,23 13,42 14,13 13,65
P 11,40 16,82 14,55 11,09 13,47
I3 11,89 14,67 11,02 14,62 13,05
Rataan 12,37 14,91 13,00 13,28 3,13

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat rataan terbesar dari berat kering bagian
bawah bibit pinang pada perlakuan volume aplikasi limbah air kelapa terdapat
pada taraf perlakuan P; (450 ml) yaitu 14,91 g dan pada perlakuan interval waktu
terdapat padataraf perlakuan 11 (2 hari) yaitu 13,65 g.

Pada pemberian limbah air kelapa volume 300 ml (P,) dan 450 ml (Ps)
terjadi penurunan berat kering bagian bawah bibit tanaman pinang. Hal ini diduga
tanaman mengalami kelebihan zat pengatur tumbuh. Air kelapa memiliki
kandungan auksin yang berperan dalam pembentukan akar di masa awal
pertumbuhan tanaman. ZPT sebaiknya digunakan hanya dalam dosis kecil.

Apabila diaplikasikan sesuai kebutuhan tanaman maka akan memicu pertumbuhan
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tanaman terutama pada bagian vegetatif tanaman. Prihmantoro (2007) menyatakan
bahwa apabila zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan tanaman terpenuhi, maka
proses fisiologis tanaman akan berjalan dengan baik dan akan memacu

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh volume aplikasi limbah air kelapa berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bibit piang pada parameter tinggi tanaman umur 10 dan 12
minggu setelah tanam dengan data tertinggi terdapat pada taraf perlakuan Ps
yaitu 53,68 cm dan 65,29 cm dan jumlah daun umur 12 minggu setelah tanam
dengan data tertinggi terdapat padataraf perlakuan P; yaitu 2,56 helai.

2. Pengaruh interval waktu aplikasi limbah air kelapa tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibit pinang pada semua parameter percobaan.

3. Interaksi volume dan interval waktu aplikasi limbah air kelapa tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit pinang pada semua parameter

percobaan.

Saran
Perlu diadakannya penelitian lanjutan dengan meningkatkan volume dan

tempat yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Bagan Plot Penelitian di Lapangan
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Keterangan :
A : Jarak antar plot (40 cm)

B : Jarak antar ulanga (80 cm)
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Lampiran 2. Bagan Sampel Plot Penelitian

25¢cm

50 cm

A
v

50 cm

Keterangan :
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Lampiran 3. Rataan Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 2 MST

36

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 6.80 7.30 6.65 20.75 6.92
POI2 7.05 6.85 6.75 20.65 6.88
POI3 8.75 8.60 7.70 25.05 8.35
P11 6.30 8.25 8.60 23.15 1.72
P112 7.20 7.20 7.25 21.65 7.22
P113 6.95 7.85 7.10 21.90 7.30
P21 9.00 7.45 7.15 23.60 7.87
P212 8.05 7.75 7.40 23.20 7.73
P213 8.50 7.40 7.35 23.25 1.75
P3I1 9.45 6.65 6.65 22.75 7.58
P32 7.30 8.25 8.25 23.80 7.93
P3I3 7.60 6.60 7.70 21.90 7.30
Total 92.95 90.15 88.55 271.65 90.55
Rataan 1.75 7.51 7.38 7.55

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 2 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0.83 0.41 0.69tn 3.44
Perlakuan 11 6.21 0.56 0.94tn 2.26
P 3 0.94 0.31 0.52tn 3.05
Linier 1 2.19 2.19 3.63tn 4.30
Kuadratik 1 0.43 0.43 0.71tn 4.30
Kubik 1 1.62 1.62 2.69tn 4.30
| 2 0.34 0.17 0.28tn 3.44
Linier 1 0.86 0.86 1.42tn 4.30
Kuadratik 1 1.17 1.17 1.95tn 4.30
Interaksi 6 4.93 0.82 1.37tn 2.55
Galat 22 13.23 0.60
Totd 51 20.27
Keterangan: tn : tidak nyata
KKa :10,28%



Lampiran 5. Rataan Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
POI 1 13.60 14.60 13.30 41.50 13.83
POI2 14.10 13.70 13.50 41.30 13.77
POI3 17.50 17.20 15.40 50.10 16.70
P11 12.60 16.50 17.20 46.30 15.43
P112 14.40 14.40 14.50 43.30 14.43
P113 13.90 15.70 14.20 43.80 14.60
P211 18.00 14.90 14.30 47.20 15.73
P212 16.10 15.50 14.80 46.40 15.47
P213 17.00 14.80 14.70 46.50 15.50
P3l1 18.90 13.30 13.30 45.50 15.17
P312 14.60 16.50 16.50 47.60 15.87
P3I13 15.20 13.20 15.40 43.80 14.60
Total 185.90 180.30 177.10 543.30 181.10
Rataan 15.49 15.03 14.76 15.09

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 4 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0,05
Blok 2 3.31 1.65 0.69tn 3.44
Perlakuan 11 24.85 2.26 0.94tn 2.26
P 3 3.76 1.25 0.52tn 3.05
Linier 1 8.74 8.74 3.63tn 4.30
Kuadratik 1 1.71 1.71 0.71tn 4.30
Kubik 1 6.48 6.48 2.69tn 4.30
I 2 1.35 0.68 0.28tn 3.44
Linier 1 3.42 3.42 1.42tn 4.30
Kuadratik 1 4.69 4.69 1.95tn 4.30
Interaksi 6 19.74 3.29 1.37tn 2.55
Galat 22 52.93 241
Total 51 81.09
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :10,28%



Lampiran 7. Rataan Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 6 MST

38

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 27.20 29.20 26.60 83.00 27.67
POI2 28.20 27.40 27.00 82.60 27.53
POI3 35.00 34.40 30.80 100.20 33.40
P11 25.20 33.00 34.40 92.60 30.87
P112 28.80 28.80 29.00 86.60 28.87
P13 27.80 31.40 28.40 87.60 29.20
P21 36.00 29.80 28.60 94.40 31.47
P212 32.20 31.00 29.60 92.80 30.93
P213 34.00 29.60 29.40 93.00 31.00
P3I1 34.80 26.60 26.60 88.00 29.33
P32 29.20 33.00 33.00 95.20 31.73
P3I3 30.40 26.40 30.80 87.60 29.20
Total 368.80 360.60 354.20 1083.60 361.20
Rataan 30.73 30.05 29.52 30.10

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 6 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 8.93 4.46 0.55tn 3.44
Perlakuan 11 101.27 9.21 1.14tn 2.26
P 3 14.37 4.79 0.59tn 3.05
Linier 1 20.16 20.16 2.50tn 4.30
Kuadratik 1 13.52 13.52 1.68tn 4.30
Kubik 1 30.98 30.98 3.85tn 4.30
| 2 6.51 3.25 0.40tn 3.44
Linier 1 27.04 27.04 3.36tn 4.30
Kuadratik 1 12.00 12.00 1.49tn 4.30
Interaksi 6 80.39 13.40 1.66tn 2.55
Galat 22 177.21 8.05
Totd 51 287.40
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :943%



Lampiran 9. Rataan Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 8 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 35.36 37.96 34.58 107.90 35.97
POI2 36.66 35.62 35.10 107.38 35.79
POI3 45.50 44.72 40.04 130.26 43.42
P11 32.76 42.90 44.72 120.38 40.13
P1I2 37.44 37.44 37.70 112.58 37.53
P113 36.14 40.82 36.92 113.88 37.96
P21 46.80 38.74 37.18 122.72 40.91
P212 41.86 40.30 38.48 120.64 40.21
P213 44.20 38.48 38.22 120.90 40.30
P3I1 45.24 34.58 34.58 114.40 38.13
P32 37.96 42.90 42.90 123.76 41.25
P3I3 39.52 34.32 40.04 113.88 37.96
Tota 479.44 468.78 460.46 1408.68 469.56
Rataan 39.95 39.07 38.37 39.13

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 8 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 15.09 7.54 0.55tn 3.44
Perlakuan 11 171.14 15.56 1.14tn 2.26
P 3 24.28 8.09 0.59tn 3.05
Linier 1 34.08 34.08 2.50tn 4.30
Kuadratik 1 22.85 22.85 1.68tn 4.30
Kubik 1 52.35 52.35 3.85tn 4.30
| 2 11.00 5.50 0.40tn 3.44
Linier 1 45.70 45.70 3.36tn 4.30
Kuadratik 1 20.28 20.28 1.49tn 4.30
Interaksi 6 135.86 22.64 1.66tn 2.55
Galat 22 299.48 13.61
Totd 51 485.71
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :943%



Lampiran 11. Rataan Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 10 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 51.50 51.60 52.15 155.25 51.75
POI2 52.15 52.35 52.25 156.75 52.25
POI3 52.30 52.30 52.40 157.00 52.33
P11 53.10 53.15 53.75 160.00 53.33
P1I2 52.65 52.70 52.75 158.10 52.70
P113 53.30 52.95 52.60 158.85 52.95
P21 54.30 53.20 53.00 160.50 53.50
P212 53.50 53.25 52.90 159.65 53.22
P213 53.95 52.90 52.85 159.70 53.23
P3I1 54.40 53.15 53.15 160.70 53.57
P32 53.55 53.75 54.05 161.35 53.78
P3I3 53.05 54.10 53.20 160.35 53.45
Total 637.75 635.40 635.05 1908.20 636.07
Rataan 53.15 52.95 52.92 53.01

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 10 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0,05
Blok 2 0.36 0.18 0.95tn 3.44
Perlakuan 11 12.78 1.16 6.13* 2.26
P 3 11.25 3.75 19.79* 3.05
Linier 1 46.44 46.44 244.97* 4.30
Kuadratik 1 3.65 3.65 19.23* 4.30
Kubik 1 0.55 0.55 2.91tn 4.30
I 2 0.02 0.01 0.05tn 3.44
Linier 1 0.08 0.08 0.40tn 4.30
Kuadratik 1 0.04 0.04 0.19tn 4.30
Interaksi 6 151 0.25 1.33tn 2.55
Galat 22 4.17 0.19
Total 51 17.31
Keterangan: * . nyata
tn : tidak nyata

KK 10,82 %



Lampiran 13. Rataan Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 12 MST
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Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 63.20 63.20 63.70 190.10 63.37
POI2 63.85 63.95 63.80 191.60 63.87
POI3 64.00 63.90 63.95 191.85 63.95
P11 64.80 64.75 65.30 194.85 64.95
P112 64.35 64.30 64.30 192.95 64.32
P113 65.00 64.55 64.15 193.70 64.57
P21 66.00 64.80 64.55 195.35 65.12
P212 65.20 64.85 64.45 194.50 64.83
P213 65.65 64.50 64.40 194.55 64.85
P3I1 66.10 64.75 64.70 195.55 65.18
P32 65.25 65.35 65.60 196.20 65.40
P3I3 64.75 65.70 65.00 195.45 65.15
Tota 778.15 774.60 773.90 2326.65 775.55
Rataan 64.85 64.55 64.49 64.63

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Tanaman Pinang Umur 12 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0,05
Blok 2 0.87 0.43 2.31n 3.44
Perlakuan 11 13.03 1.18 6.31* 2.26
P 3 11.56 3.85 20.54* 3.05
Linier 1 48.07 48.07 256.30* 4.30
Kuadratik 1 3.32 3.32 17.68* 4.30
Kubik 1 0.61 0.61 3.27tn 4.30
I 2 0.02 0.01 0.04tn 3.44
Linier 1 0.02 0.02 0.12tn 4.30
Kuadratik 1 0.07 0.07 0.36tn 4.30
Interaksi 6 1.45 0.24 1.29%tn 2.55
Galat 22 4.13 0.19
Total 51 18.02
Keterangan: * . nyata
tn : tidak nyata

KKa :0,67%
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Lampiran 15. Rataan Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur 2 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 2.26 2.40 2.39 7.04 2.35
POI2 2.30 2.20 2.15 6.65 2.22
POI3 221 2.09 2.27 6.57 2.19
P11 2.04 2.24 2.33 6.60 2.20
P112 2.27 2.18 2.16 6.61 2.20
P113 2.34 2.28 2.25 6.87 2.29
P21 2.20 2.22 2.25 6.66 2.22
P212 2.28 2.29 221 6.78 2.26
P213 2.38 2.38 212 6.87 2.29
P3I1 2.26 2.23 2.28 6.76 2.25
P32 2.34 2.30 2.30 6.93 231
P3I3 2.29 2.26 2.24 6.78 2.26
Tota 27.14 27.04 26.91 81.08 27.03
Rataan 2.26 2.25 2.24 2.25

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur

2MST
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0.00 0.00 0.16tn 3.44
Perlakuan 11 0.08 0.01 1.08tn 2.26
P 3 0.01 0.00 0.46tn 3.05
Linier 1 0.02 0.02 3.05tn 4.30
Kuadratik 1 0.02 0.02 2.25tn 4.30
Kubik 1 0.01 0.01 0.85tn 4.30
| 2 0.00 0.00 0.05tn 3.44
Linier 1 0.00 0.00 0.05tn 4.30
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.57tn 4.30
Interaksi 6 0.07 0.01 1.73tn 2.55
Galat 22 0.15 0.01
Tota 51 0.23
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :3,66%
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Lampiran 17. Rataan Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur 4 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 3.59 3.72 3.71 11.02 3.67
POI2 3.63 3.52 3.48 10.63 3.54
POI3 3.54 341 3.60 10.55 3.52
P11 3.37 3.56 3.65 10.58 3.53
P112 3.60 3.51 3.49 10.59 3.53
P113 3.67 3.60 3.58 10.85 3.62
P21 3.53 3.54 3.57 10.64 3.55
P212 3.61 3.67 3.53 10.81 3.60
P213 3.71 3.57 3.44 10.72 3.57
P3I1 3.59 3.56 3.60 10.74 3.58
P32 3.67 3.62 3.62 10.91 3.64
P3I3 3.62 3.59 3.56 10.76 3.59
Total 43.10 42.85 42.81 128.76 42.92
Rataan 3.59 3.57 3.57 3.58

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur

4 MST
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0.004 0.002 0.31tn 3.44
Perlakuan 11 0.078 0.007 1.09tn 2.26
M 3 0.009 0.003 0.48tn 3.05
Linier 1 0.017 0.017 2.64tn 4.30
Kuadratik 1 0.024 0.024 3.67tn 4.30
Kubik 1 0.001 0.001 0.20tn 4.30
S 2 0.000 0.000 0.03tn 3.44
Linier 1 0.003 0.003 0.39%tn 4.30
Kuadratik 1 0.000 0.000 0.01tn 4.30
Interaksi 6 0.068 0.011 1.76tn 2.55
Galat 22 0.142 0.006
Totd 51 0.24
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :225%



Lampiran 19. Rataan Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur 6 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 6.01 6.17 6.12 18.29 6.10
POI2 6.05 5.97 5.89 17.90 5.97
POI3 5.96 5.86 6.01 17.82 5.94
P11 5.79 6.01 6.06 17.85 5.95
P112 6.02 5.95 5.90 17.86 5.95
P113 6.09 6.05 5.99 18.12 6.04
P21 5.95 5.99 5.98 17.91 5.97
P212 6.03 6.06 5.94 18.03 6.01
P213 6.13 6.07 5.85 18.04 6.01
P3I1 6.01 6.00 6.01 18.02 6.01
P32 6.09 6.07 6.03 18.19 6.06
P3I3 6.04 6.03 5.97 18.04 6.01
Tota 72.14 72.19 71.73 216.06 72.02
Rataan 6.01 6.02 5.98 6.00

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur

6 MST
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0.01 0.01 0.83tn 3.44
Perlakuan 11 0.08 0.01 1.10tn 2.26
P 3 0.01 0.00 0.49tn 3.05
Linier 1 0.02 0.02 2.70tn 4.30
Kuadratik 1 0.02 0.02 3.75tn 4.30
Kubik 1 0.00 0.00 0.20tn 4.30
| 2 0.00 0.00 0.03tn 3.44
Linier 1 0.00 0.00 0.10tn 4.30
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.22tn 4.30
Interaksi 6 0.07 0.01 1.76tn 2.55
Galat 22 0.14 0.01
Tota 51 0.23
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :1,32%
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Lampiran 21. Rataan Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur 8 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
POI 1 7.72 7.89 7.83 23.43 7.81
POI2 7.76 7.69 7.59 23.04 7.68
POI3 7.67 7.58 7.71 22.96 7.65
P11 7.50 7.73 7.77 22.99 7.66
P112 7.73 7.68 7.60 23.00 7.67
P113 7.80 7.77 7.69 23.26 7.75
P211 7.66 7.71 7.69 23.05 7.68
P212 1.74 7.79 7.65 23.17 1.72
P213 7.84 7.79 7.56 23.18 7.73
P311 1.72 7.73 1.72 23.16 1.72
P312 7.80 7.79 7.74 23.33 7.78
P313 7.75 7.76 7.68 23.18 7.73
Total 92.66 92.89 92.19 277.74 92.58
Rataan 1.72 1.74 7.68 7.71

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur

8 MST
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0.02 0.01 1.68tn 3.44
Perlakuan 11 0.08 0.01 1.10tn 2.26
P 3 0.01 0.00 0.49tn 3.05
Linier 1 0.02 0.02 2.70tn 4.30
Kuadratik 1 0.02 0.02 3.75tn 4.30
Kubik 1 0.00 0.00 0.20tn 4.30
| 2 0.00 0.00 0.03tn 3.44
Linier 1 0.00 0.00 0.10tn 4.30
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.22tn 4.30
Interaksi 6 0.07 0.01 1.76tn 2.55
Galat 22 0.14 0.01
Total 51 0.24
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :1,03%
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Lampiran 23. Rataan Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur 10 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
POI 1 10.52 10.74 10.69 31.95 10.65
POI2 10.57 10.54 10.46 31.56 10.52
POI3 10.48 10.43 10.58 31.48 10.49
P11 10.30 10.58 10.63 31.51 10.50
P112 10.53 10.53 10.47 31.52 10.51
P113 10.61 10.62 10.56 31.78 10.59
P211 10.46 10.56 10.55 31.57 10.52
P212 10.55 10.64 10.51 31.69 10.56
P213 10.64 10.64 10.42 31.70 10.57
P3l1 10.52 10.58 10.58 31.68 10.56
P312 10.61 10.64 10.60 31.85 10.62
P3I13 10.55 10.61 10.54 31.70 10.57
Total 126.32 127.09 126.57 379.98 126.66
Rataan 10.53 10.59 10.55 10.55

Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur

10 MST
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0.03 0.01 2.06tn 3.44
Perlakuan 11 0.08 0.01 1.10tn 2.26
P 3 0.01 0.00 0.49tn 3.05
Linier 1 0.02 0.02 2.70tn 4.30
Kuadratik 1 0.02 0.02 3.75tn 4.30
Kubik 1 0.00 0.00 0.20tn 4.30
| 2 0.00 0.00 0.03tn 3.44
Linier 1 0.00 0.00 0.10tn 4.30
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.22tn 4.30
Interaksi 6 0.07 0.01 1.76tn 2.55
Galat 22 0.14 0.01
Total 51 0.24
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :0,75%
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Lampiran 25. Rataan Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur 12 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 11.47 11.67 11.63 34.77 11.59
POI2 11.51 11.47 11.40 34.38 11.46
POI3 11.42 11.36 11.52 34.30 11.43
P11 11.25 11.51 11.57 34.33 11.44
P1I2 11.48 11.46 11.41 34.34 11.45
P113 11.55 11.55 11.50 34.60 11.53
P21 11.41 11.49 11.49 34.39 11.46
P212 11.49 11.57 11.45 34.51 11.50
P213 11.59 11.57 11.36 34.52 11.51
P3I1 11.47 11.51 11.52 34.49 11.50
P3I2 11.55 11.57 11.54 34.66 11.55
P3I3 11.50 11.54 11.48 34.51 11.50
Total 137.66 138.25 137.85 413.76 137.92
Rataan 11.47 11.52 11.49 11.49

Lampiran 26. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Tanaman Pinang Umur

12 MST
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0.02 0.01 1.22tn 3.44
Perlakuan 11 0.08 0.01 1.10tn 2.26
P 3 0.01 0.00 0.49tn 3.05
Linier 1 0.02 0.02 2.70tn 4.30
Kuadratik 1 0.02 0.02 3.75tn 4.30
Kubik 1 0.00 0.00 0.20tn 4.30
| 2 0.00 0.00 0.03tn 3.44
Linier 1 0.00 0.00 0.10tn 4.30
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.22tn 4.30
Interaksi 6 0.07 0.01 1.76tn 2.55
Galat 22 0.14 0.01
Tota 51 0.23
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :0,69 %
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Lampiran 27. Rataan Jumlah Daun Bibit Tanaman Pinang Umur 12 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
POI2 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
POI3 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
P11 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
P112 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
P113 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
P21 2.50 2.50 2.00 7.00 2.33
P212 2.00 2.00 2.50 6.50 217
P213 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
P3I1 3.00 2.50 2.00 7.50 2.50
P32 2.50 2.50 3.00 8.00 2.67
P3I3 3.00 2.50 2.00 7.50 2.50
Total 27.00 26.00 25.50 78.50 26.17
Rataan 2.25 217 213 2.18

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Tanaman Pinang Umur 12

MST
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0,05
Blok 2 0.10 0.05 0.76tn 3.44
Perlakuan 11 2.08 0.19 2.96* 2.26
P 3 1.85 0.62 9.69* 3.05
Linier 1 6.81 6.81 106.74* 4.30
Kuadratik 1 1.53 1.53 24.01* 4.30
Kubik 1 0.01 0.01 0.10tn 4.30
I 2 0.06 0.03 0.44tn 3.44
Linier 1 0.25 0.25 3.92tn 4.30
Kuadratik 1 0.08 0.08 1.31tn 4.30
Interaksi 6 0.17 0.03 0.44tn 2.55
Galat 22 1.40 0.06
Total 51 3.58
Keterangan: * . nyata
tn : tidak nyata

KKa :11,58 %
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Lampiran 29. Rataan Luas Daun Bibit Tanaman Pinang Umur 12 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
POI 1 109.92 110.88 107.63 328.43 109.48
POI2 111.22 108.54 108.15 327.91 109.30
POI3 120.06 117.64 113.09 350.79 116.93
P1i1 107.32 115.82 117.77 340.91 113.64
P112 112.00 110.36 110.75 333.11 111.04
P113 110.70 113.74 109.97 334.41 111.47
P211 121.36 111.66 110.23 343.25 114.42
P212 116.42 113.22 111.53 341.17 113.72
P213 118.76 111.40 111.27 341.43 113.81
P3l1 119.80 107.50 107.63 334.93 111.64
P312 112.52 115.82 115.95 344.29 114.76
P313 114.08 107.24 113.09 334.41 111.47
Total 1374.10 1343.82 1337.06 4054.98 1351.66
Rataan 11451 111.99 111.42 112.64

Lampiran 30. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Bibit Tanaman Pinang Umur 12

MST
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 64.85 32.42 2.38tn 3.44
Perlakuan 11 171.14 15.56 1.14tn 2.26
P 3 24.28 8.09 0.59tn 3.05
Linier 1 34.08 34.08 2.50tn 4.30
Kuadratik 1 22.85 22.85 1.68tn 4.30
Kubik 1 52.35 52.35 3.85tn 4.30
| 2 11.00 5.50 0.40tn 3.44
Linier 1 45.70 45.70 3.36tn 4.30
Kuadratik 1 20.28 20.28 1.49tn 4.30
Interaksi 6 135.86 22.64 1.66tn 2.55
Galat 22 299.48 13.61
Tota 51 535.47
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :328%
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Lampiran 31. Rataan Berat Basah Bagian Atas Bibit Tanaman Pinang Umur 12

MST
Ulangan
Perlakuan Total Rataan
1 2 3

POI 1 19.52 21.71 21.78 63.01 21.00
POI2 22.17 22.46 21.88 66.51 22.17
POI3 22.32 22.41 22.03 66.76 22.25
P11 23.12 23.26 23.38 69.76 23.25
P112 22.67 22.81 22.38 67.86 22.62
P113 23.32 23.06 22.23 68.61 22.87
P211 24.32 23.31 22.63 70.26 23.42
P212 23.52 23.36 22.53 69.41 23.14
P213 23.97 23.01 22.48 69.46 23.15
P3l1 24.42 23.26 22.78 70.46 23.49
P312 23.57 23.86 23.68 71.11 23.70
P313 23.07 24.21 22.83 70.11 23.37
Total 275.93 276.72 270.61 823.26 274.42
Rataan 22.99 23.06 22.55 22.87

Lampiran 32. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Bagian Atas Bibit Tanaman
Pinang Umur 12 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0,05
Blok 2 1.84 0.92 2.48tn 3.44
Perlakuan 11 19.03 1.73 4.65* 2.26
P 3 15.16 5.05 13.60* 3.05
Linier 1 60.27 60.27 162.17* 4.30
Kuadratik 1 6.84 6.84 18.42* 4.30
Kubik 1 1.12 1.12 3.02tn 4.30
I 2 0.11 0.06 0.15tn 3.44
Linier 1 0.53 0.53 1.41tn 4.30
Kuadratik 1 0.15 0.15 0.41tn 4.30
Interaksi 6 3.75 0.63 1.68tn 2.55
Galat 22 8.18 0.37
Total 51 29.05
Keterangan: * . nyata
tn : tidak nyata

KK :267%



51

Lampiran 33. Rataan Berat Basah Bagian Bawah Bibit Tanaman Pinang Umur 12

MST
Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 22.90 23.56 23.74 70.20 23.40
POI2 24.16 24.37 23.85 72.38 24.13
POI3 24.32 24.32 24.01 72.66 24.22
P11 25.20 25.24 25.48 75.92 25.31
P1I2 24.71 24.75 24.39 73.85 24.62
P113 25.41 25.02 24.23 74.67 24.89
P21 26.50 25.30 24.67 76.47 25.49
P212 25.63 25.35 24.56 75.54 25.18
P213 26.12 24.97 24.50 75.60 25.20
P3I1 26.62 25.24 24.83 76.69 25.56
P32 25.69 25.89 25.81 77.39 25.80
P3I3 25.14 26.27 24.88 76.30 25.43
Total 302.41 300.30 294.96 897.67 299.22
Rataan 25.20 25.02 24.58 24.94

Lampiran 34. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Bagian Bawah Bibit Tanaman
Pinang Umur 12 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0,05
Blok 2 245 1.23 4.80* 3.44
Perlakuan 11 16.77 1.52 5.97* 2.26
P 3 14.45 4.82 18.87* 3.05
Linier 1 59.04 59.04 231.31* 4.30
Kuadratik 1 517 517 20.26* 4.30
Kubik 1 0.80 0.80 3.15tn 4.30
I 2 0.00 0.00 0.00tn 3.44
Linier 1 0.00 0.00 0.00tn 4.30
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.01tn 4.30
Interaksi 6 2.32 0.39 1.52tn 2.55
Galat 22 5.62 0.26
Total 51 24.84
Keterangan: * . nyata
tn : tidak nyata

KKa :2,03%



52

Lampiran 35. Rataan Berat Kering Bagian Atas Bibit Tanaman Pinang Umur 12

MST
Ulangan
Perlakuan Total Rataan
1 2 3
POI 1 2.57 3.71 3.34 9.62 3.21
POI2 3.54 2.35 3.66 9.55 3.18
POI3 3.31 2.61 2.40 8.32 2.77
P1i1 2.73 2.65 2.57 7.95 2.65
P112 2.90 3.74 2.57 9.21 3.07
P113 351 2.82 4.63 10.96 3.65
P211 3.77 3.59 341 10.77 3.59
P212 3.76 341 3.56 10.73 3.58
P213 2.31 2.23 2.35 6.89 2.30
P3l1 3.90 2.14 3.33 9.37 3.12
P312 3.64 3.49 2.34 9.47 3.16
P313 3.12 3.90 2.87 9.89 3.30
Tota 39.05 36.61 37.05 112.71 37.57
Rataan 3.25 3.05 3.09 3.13

Lampiran 36. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Bagian Atas Bibit Tanaman
Pinang Umur 12 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0.28 0.14 0.41tn 3.44
Perlakuan 11 5.34 0.49 1.40tn 2.26
P 3 0.09 0.03 0.09tn 3.05
Linier 1 0.40 0.40 1.16tn 4.30
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.03tn 4.30
Kubik 1 0.00 0.00 0.01tn 4.30
| 2 0.35 0.18 0.51tn 3.44
Linier 1 0.68 0.68 1.97tn 4.30
Kuadratik 1 144 144 4.15tn 4.30
Interaksi 6 4.89 0.81 2.35tn 2.55
Galat 22 7.63 0.35
Totd 51 13.24
Keterangan: tn : tidak nyata
KKa :18,81%
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Lampiran 37. Rataan Berat Kering Bagian Bawah Bibit Tanaman Pinang Umur 12

MST
Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

POI1 13.14 13.83 14.52 41.49 13.83
POI2 10.57 10.24 13.40 34.21 11.40
POI3 11.84 9.73 14.11 35.68 11.89
P11 12.81 13.23 13.64 39.68 13.23
P112 9.95 8.82 21.69 40.46 13.49
P113 13.75 14.84 15.43 44.02 14.67
P21 11.96 15.09 13.22 40.27 13.42
P212 13.27 15.55 14.82 43.64 14.55
P213 11.83 12.19 9.05 33.07 11.02
P3I1 15.97 15.13 11.28 42.38 14.13
P32 12.60 11.76 8.92 33.28 11.09
P3I3 14.68 12.96 16.23 43.87 14.62
Total 152.37 153.34 166.31 472.02 157.34
Rataan 12.70 12.78 13.86 13.11

Lampiran 38. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Bagian Bawah Bibit Tanaman
Pinang Umur 12 MST

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 10.09 5.04 0.75tn 3.44
Perlakuan 11 64.24 5.84 0.86tn 2.26
P 3 9.47 3.16 0.47tn 3.05
Linier 1 7.46 7.46 1.10tn 4.30
Kuadratik 1 13.11 13.11 1.94tn 4.30
Kubik 1 22.04 22.04 3.26tn 4.30
| 2 6.30 3.15 0.47tn 3.44
Linier 1 12.89 12.89 1.91tn 4.30
Kuadratik 1 24.88 24.88 3.68tn 4.30
Interaksi 6 48.48 8.08 1.20tn 2.55
Galat 22 148.64 6.76
Tota 51 222.97
Keterangan: tn : tidak nyata

KKa :19,82%



